BABV

PENUTUP

Dengan semakin berkembangnya berbagai teknik fotografi saat ini, maka
semakin berkembang pula fungsi dari fotografi itu sendiri. Fotografi tidak lagi
sekedar alat bantu melukis sebagaimana pertama kali fotografi ditempkan.
Melalui logika manusia, fotografi semakin dapat dimaksimalkan sebagai alat
penyampaian pesan. Mulai dari pesan yang bersifat denotatif sampai dengan pesan
yang bersifat konotatif. Maka kemudian pesan tersebut dapat semakin sempurna
siklusnya apabila ditambah lagi dengan kemampuan manusia untuk
menginterpretasikan atan memaknai pesan yang sifatnya konotatif berdasarkan
wawasan yang dimilikinya masing-masing hingga pada akhirnya semakin
mempermudah pesan yang disampaikan melalui media fotografi. Berdasarkan hal
tersebut maka pengaplikasian fotografi menjadikannya lebih luas untuk dapat

diterima di masyarakat.

Dalam upaya ikut berpartisipasi menggugah pemikiran masyarakat Jogja
khususnya, kali ini fotografi juga telah dimaksimalkan sebagai media berekspresi
terhadap perasaan dan pemikiran yang pernah dialami. Kemudian juga, proses
penyajiannya kali ini merupakan bagian dari karya Tugas Akhir sebagai
mahasiswa di jurusan Fotografi, Fakultas Seni Media Rekam, Institut Seni
Indonesia Yogyakarta. Namun agar sasaran dari pesan yang ingin disampaikan
dapat lebih berdampak langsung kepada masyarakat, maka karya-karya tersebut

akan dipamerkan kembali di galeri Ruang Mes 56 Yogyakarta.

64

UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta



Meskipun dalam proses pengerjaannya harus mengalami berbagai kendala
di lapangan, namun hal tersebut merupakan tantangan tersendiri yang harus di
hadapi untuk dicarikan solusinya. Maka kemudian setelah melalui berbagai
tahapan kerja yang lumayan panjang, pada akhirnya dapat terselesaikan juga karya
Tugas Akhir ini dengan baik. Berbagai bentuk proses diskusi dengan berbagai
kalangan tentang pandangan-pandangannya mengenai Jogja. Meskipun ada juga
sebagian yang menganggap bahwa Jogja masih sesuai dengan citranya sebagai
Kota Budaya, namun banyak ditemui di lapangan bahwa keadaannya justru sudah

tidak demikian adanya lagi.

Di awal, sebelum tema ini diangkat menjadi karya Tugas Akhir, banyak
juga yang merasa tidak nyaman dengan ide dasar mengenai paradoks atas sebutan
Jogja sebagai Kota Budaya ini. Meskipun demikian, hal-hal tersebut bukan sebuah
halangan yang berarti dalam pengerjaannya. Tantangan yang ada justru jadi
sebuah pemacu untuk menghasilkan karya-karya yang dapat dimaknai dengan
baik oleh audience pada nantinya. Diskusi dengan dosen pembimbing sampai
dengan pengamatan terhadap masing-masing subjek secara lebih mendetail dan
mendalam ternyata merupakan salah satu solusi terhadap beberapa kendala yang

dihadapi.

Pada akhirnya laporan karya Tugas akhir ini pun dapat pula terselesaikan
dengan baik. Laporan ini merupakan sebuah penjelasan mengenai karya Tugas
Akhir pada penghujung masa perkuliahannya. Mulai dari penjelasan mengenai
konsep maupun ide yang mendasari karya-karya ini sampai dengan proses
pengerjaan karya maupun pembahasan dari masing-masing karya yang telah

dihasilkan telah dipaparkan sebaik-baiknya dan sejelas-jelasnya. Sehingga seluruh
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output yang ada ini dapat dimanfaatkan dengan baik guna berbagai kepentingan

yang bersesuaian dengan apa yang telah sudah tertera di dalamnya.

Secara pribadi, sebagai pekerja seni fotografi, menghasilkan karya-karya
ini membuat berbagai keresahan yang selama ini sedikit membebani dalam
pikiran mengenai kehidupan masyarakat Jogja menjadi terasa lebih ringan. Karena
melalui media fotografi, kehidupan masyarakat Jogja kontemporer pada akhirnya

dapat terekspresikan sesuai dengan sudut pandang pribadi.

Segala sesuatu yang disajikan di_sini bukan lagi berupaya mengungkap
kehidupan kota Jogja menurut sudut pandang orang lain yang closed minded dan
seakan-akan selalu berupaya menutup-nutupi apa yang juga sesungguhnya ada.
Meskipun demikian, tidak ada batasan yang sengaja dibuat bagi adanya
pemaknaan lain dari setiap penikmat karya ini, karena segala penilaian baik itu
kritik maupun saran menjadikan tolak ukur untuk berkarya lagi di waktu yang

akan datang.
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